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ABSTRAK 

 

Nama : Widya Vikamawanti 

Nim : 210209006 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Dengan 

Menerapkan Model Children Learning in Science 

Berbantuan Media Sparkol Videoscribe Siswa Kelas 

VI MIN 20 Aceh Besar 

Pembimbing Skripsi : Al Juhra, S.Sos.I., M.S.I. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Children Learning in Science, Sparkol 

Videoscribe 

 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di kelas IV MIN 20 Aceh Besar menjadi permasalahan utama yang 

harus segera diatasi. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru, penggunaan 

model yang monoton, dan minimnya media interaktif menyebabkan siswa 

cenderung pasif, kurang termotivasi, serta kesulitan memahami materi. Kondisi ini 

berdampak pada belum optimalnya pencapaian Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Untuk mengatasi masalah tersebut, diterapkan model 

pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) dengan dukungan media 

Sparkol Videoscribe. Model ini dirancang agar proses pembelajaran lebih aktif, 

kreatif, dan menyenangkan. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 23 

siswa kelas IV, terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Data 

dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa, tes hasil belajar, serta 

dokumentasi yang memantau keterlibatan siswa dan pemahaman materi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa. 

Pada siklus I, tingkat ketuntasan belajar hanya mencapai 69,56% dengan 16 siswa 

tuntas. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, ketuntasan meningkat menjadi 

91,3% dengan 21 siswa mencapai KKTP. Selain peningkatan nilai, penerapan CLIS 

berbantuan Sparkol Videoscribe membuat siswa lebih aktif berdiskusi, 

menyampaikan ide, melakukan percobaan, serta menarik kesimpulan dari hasil 

pengamatan. Media Sparkol Videoscribe membantu memvisualisasikan konsep 

sifat-sifat cahaya secara menarik dan mudah dipahami, sehingga siswa lebih 

antusias dan terlibat. Dengan demikian, penerapan model CLIS berbantuan Sparkol 

Videoscribe terbukti efektif meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan partisipasi 

aktif siswa pada pembelajaran IPAS di MIN 20 Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan dengan sengaja untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap.1 Proses 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah dasar saat ini menggunakan Kurikulum 

Merdeka yang diterapkan mulai dari kelas I hingga kelas VI. Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum prototipe yang dirancang lebih fleksibel dengan fokus pada 

materi esensial, pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik.2 Salah satu 

karakteristik Kurikulum Merdeka adalah mendorong penerapan metode dan model 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif agar peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh peran guru dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat agar mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif. Gage dan Berliner dalam 

jurnal Askhabul Kirom menyatakan bahwa guru memiliki tiga fungsi utama dalam 

pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola 

(organizer), serta penilai (evaluator)3. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

guru dalam mengelola proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model 

____________ 
 1 Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

 

 2 Kemendikbudristek. (2022). Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka. Jakarta: 

Kemdikbudristek. 

 

 3 Kirom, A. (2020). "Peran Guru dalam Proses Pembelajaran". Jurnal Ilmu Pendidikan, 

5(2), 23-31. 
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 pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi 

pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan secara tepat akan membantu 

meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 

September 2024 di kelas IV MIN 20 Aceh Besar, ditemukan bahwa dalam proses 

pembelajaran pada materi “Cahaya” khususnya materi sifat-sifat cahaya, siswa 

kurang aktif dan cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru masih berpusat pada guru (teacher centered) dan belum 

melibatkan siswa secara maksimal. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan 

model pembelajaran yang monoton, sehingga menyebabkan siswa cepat merasa 

bosan dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75. 

Selain itu, dari hasil angket yang dibagikan kepada siswa, diketahui bahwa 

selama ini guru belum pernah menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi seperti Sparkol Videoscribe. Padahal, media pembelajaran yang menarik 

dan inovatif dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi, terutama pada 

materi yang bersifat abstrak4 seperti sifat-sifat cahaya. Kurangnya variasi model 

dan media pembelajaran yang digunakan menyebabkan siswa tidak terlibat secara 

aktif dalam proses belajar, sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. 

 

____________ 
 4 Ismail, M., & Pamungkas, A. (2021). "Pemanfaatan Media Sparkol Videoscribe dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar". Jurnal Teknologi Pendidikan, 13(1), 77-85. 
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Melihat permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

relevan adalah model Children Learning in Science (CLIS) berbantuan media 

Sparkol Videoscribe. Model CLIS merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu konsep melalui tahapan 

eksplorasi, diskusi, dan penataan ulang ide berdasarkan hasil pengamatan dan 

pengalaman belajar yang dialami siswa secara langsung. 

Menurut Arisanti, model CLIS memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk memunculkan serta menyusun ulang gagasan dan memecahkan 

permasalahan hingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna. Model CLIS mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta 

mampu memahami materi pelajaran tidak hanya sebatas menghafal, tetapi benar-

benar memaknai konsep yang dipelajari melalui pengalaman nyata.5 

Beberapa hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penerapan 

model CLIS dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Laili Mahardika menunjukkan bahwa penerapan model CLIS mampu 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa melalui kegiatan eksplorasi dan diskusi 

kelompok.6. Penelitian lain oleh Sri Purwanti menyatakan bahwa penerapan model 

CLIS berbantuan media visual dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil  

____________ 
 5 Arisanti, D. (2020). "Penerapan Model Children Learning In Science (CLIS) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa Sekolah Dasar". Jurnal Ilmiah Pendidikan, 7(2), 

115-124. 

 

 6 Mahardika, Laili. (2019). "Penerapan Model Children Learning in Science (CLIS) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar". Jurnal Pendidikan Dasar, 10(1), 45-53. 
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belajar siswa. Penelitian Ismail dan Pamungkas juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media Sparkol Videoscribe dapat membantu siswa memahami materi 

dengan lebih mudah dan meningkatkan hasil belajar secara signifikan.7 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar dengan Menerapkan 

Model Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) Berbantuan Media 

Sparkol Videoscribe Siswa Kelas IV MIN 20 Aceh Besar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas siswa pada upaya meningkatkan hasil belajar dengan 

menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) 

berbantuan media Sparkol Videoscribe siswa kelas IV MIN 20 Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas guru pada upaya meningkatkan hasil belajar dengan 

menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) 

berbantuan media Sparkol Videoscribe siswa kelas IV MIN 20 Aceh Besar? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model CLIS 

berbantuan media Sparkol Videoscribe kelas IV di MIN 20 Aceh Besar? 

 

 

 

____________ 
 7 Ismail, M., & Pamungkas, A. (2021). "Pemanfaatan Media Sparkol Videoscribe dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar". Jurnal Teknologi Pendidikan, 13(1), 77-85. 



5 
 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa pada upaya meningkatkan hasil belajar 

dengan menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) 

berbantuan media Sparkol Videoscribe siswa kelas IV MIN 20 Aceh Besar. 

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru pada upaya meningkatkan hasil belajar 

dengan menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) 

berbantuan media Sparkol Videoscribe siswa kelas IV MIN 20 Aceh Besar. 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan 

model pembelajaran Children Learning in Science berbantuan media Sparkol 

Videoscribe kelas IV di MIN 20 Aceh Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebegai berikut: 

1. Bagi guru dapat memperkaya model pembelajaran, sehingga menjadi acuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti untuk dapat memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 

penelitian tindakan kelas dimasa yang akan datang. 

3. Bagi siswa untuk dapat meningkatkan efektifitas dalam pembelajaran 

sehingga hasil belajar dapat meningkat. 
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E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman perlu kiranya penulis 

membatasi istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu: 

1. Upaya Meningkatkan 

 Upaya adalah usaha untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 

persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya. Meningkatkan adalah menaikkan 

derajat, taraf, mempertinggi, memegahkan diri.8 Adapun upaya yang peneliti 

maksud di sini adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Children Learning in Science. 

2. Hasil Belajar 

 Hasil belajar yaitu perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor sebagai 

hasil dari kegiatan belajar.9 Hasil belajar dalam penelitian ini ialah tingkat 

keberhasilan atau kemampuan siswa setelah mempelajari materi pelajaran yang 

diperoleh siswa melalui kegiatan belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran CLIS berbantuan media Sparkol Videoscribe. 

  

____________ 
 8 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

 

 9 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jakarta, PT Kharisma 

putra utama, 2013), h.5 
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3. Model Pembelajaran Children Learning In Science 

Model pembelajaran Children Learning in Science adalah model yang 

berusaha membuka ide dan gagasan tentang suatu masalah dalam pelajaran serta 

mengembangkan ide-ide baru sesuai dengan hasil uji coba.10 Adapun pengertian 

lain model CLIS merupakan model pembelajaran generatif, model yang 

menekankan pada aktivitas peserta didik untuk mendapatkan ide, menyesuaikan 

dengan ilmu pengetaahuan yang ada memcahkan dan mendiskusikan masalah 

hingga mengemukakan pendapatnya.11 

4. Media Sparkol Videosribe 

 Media Sparkol Videoscribe adalah menggabungkan media yang terdiri dari 

teks, grafis, foto, suara, dan musik yang diprogram berdasarkan materi pelajaran. 

Videoscribe mempunyai nama lain yaitu whiteboard animation video yang berarti 

animasi papan tulis dan mengolah sketsa gambar serta teks di atas papan tulis. 

Papan tulis tersebut digunakan untuk menggambarkan narasi atau sebuah skrip.12 

  

____________ 
10 Safika Nidaul Mila, “Pengaruh penerapan model pembelajaran children learning in science 

(CLIS) terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik di kelas IV MI Nu setia mukti 

kurungan nyawa II” , Jurnal Edukasi Madrasahb Ibtidaiyah vol.3 no.1, 2023, h. 34. 

 
11 Sri Purwanti Nasution, “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science 

(CLIS) Berbasis Concept Attainment Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Tematis Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Peserta Didik”, Jurnal Pemikiran Pendidikan, Vol.11, No 1, 2021. 

 

 12 Erlina Dwi Pratiwi, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan Sparkol 

Videoscribe” , Journalof Science and Matematics Education  vol.2 no.3, 2019. 
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5. Materi Cahaya dan Sifat-Sifat Cahaya 

a. Pengertian Cahaya 

 Cahaya merupakan salah satu bentuk energi yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari, karena memungkinkan manusia melihat 

benda-benda di sekitarnya. Secara ilmiah, cahaya didefinisikan sebagai 

gelombang elektromagnetik yang mampu merambat tanpa memerlukan 

medium, dengan panjang gelombang tertentu yang dapat ditangkap oleh 

indera penglihatan manusia. Cahaya tampak memiliki panjang gelombang 

antara 380 nanometer hingga 750 nanometer, yang berada dalam spektrum 

elektromagnetik dan bisa diterima oleh retina mata manusia 13 

 Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di tingkat 

sekolah dasar, cahaya sering dipahami sebagai suatu bentuk energi yang 

dapat merambat lurus dan memungkinkan benda menjadi terlihat. Tanpa 

cahaya, mata manusia tidak dapat melihat, karena yang sebenarnya dilihat 

bukanlah benda itu sendiri, melainkan cahaya yang dipantulkan oleh 

permukaan benda ke mata. Dengan kata lain, cahaya menjadi perantara 

antara objek dan indera penglihatan manusia.14 

 Cahaya juga memiliki berbagai sifat yang dapat diamati secara 

ilmiah, di antaranya adalah cahaya dapat merambat lurus, dapat dipantulkan 

____________ 
 13 Arifin, M. (2022). Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI. Yogyakarta: Deepublish. 

 

 14 Hartanti, R. (2021). Fisika Dasar untuk Mahasiswa Pendidikan. Bandung: Refika 

Aditama. 
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(refleksi), dapat dibiaskan (refraksi), dapat menembus benda bening 

(transmisi), serta dapat diserap oleh benda buram (absorpsi).  

Pemahaman mengenai sifat-sifat cahaya ini menjadi dasar dalam 

mempelajari fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan penglihatan, 

bayangan, pelangi, cermin, dan pembiasan cahaya 15 

 Dalam pembelajaran sains, pengenalan konsep cahaya sangat 

penting karena merupakan salah satu konsep dasar dalam fisika yang 

menjadi pondasi untuk memahami konsep-konsep lanjutan, seperti energi, 

gelombang, dan optika. Oleh karena itu, pemahaman siswa terhadap konsep 

cahaya perlu ditanamkan secara kontekstual dan berbasis pengalaman nyata 

agar siswa tidak hanya menghafal teori, tetapi juga memahami fenomena 

cahaya dalam kehidupan sehari-hari 16 

b. Sifat – Sifat Cahaya 

  Sifat-sifat cahaya. Cahaya adalah pancaran elektromagnetik yang 

dapat terlihat oleh mata manusia. Sedangkan benda yang memancarkan 

cahaya disebut dengan sumber cahaya. Cahaya memiliki beberapa sifat, 

diantaranya seperti di bawah ini: 

 

____________ 
 15 Rahmawati, D., & Lestari, D. A. (2020). Pembelajaran IPA untuk Sekolah Dasar. 

Jakarta: Kencana. 

 16 Suryani, N. (2019). Strategi Pembelajaran IPA SD. Bandung: Alfabeta. 
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Gambar 1 1 Cahaya Merambat Lurus 

 

a. Cahaya Merambat Lurus. Untuk dapat membuktikan bahwa cahaya itu 

merambat lurus, bisa dilihat dari cahaya matahari yang masuk lewat 

celah- celah atau melalui jendela rumah kita. Dan jika kamu amati lampu 

kendaraan bermotor saat malam hari, cahaya lampu kendaraan bermotor 

tersebut merambat lurus. Banyak sekali kejadian-kejadian yang terjadi 

dalam kehidupan yang dapat membuktikan bahwa cahaya memiliki sifat 

yang dapat merambat lurus. 

 
Gambar 1 2 Cahaya Menembus Benda Bening 

b. Cahaya Menembus Benda Bening. Cahaya dapat masuk ke sebuah rumah 

melalui jendela yang memiliki kaca. Kaca jendela yang bening dapat 

ditembus oleh cahaya matahari, jika kaca jendela itu ditutup dengan 

menggunakan kain warna hitam maka cahaya tidak dapat menembus 

kaca jendela tersebut, peristiwa tersebut dapat membuktikan sifat dari 

cahaya yang dapat menembus benda bening. 
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Gambar 1 3 Cahaya Dipantukan 

 

c. Cahaya Dapat di Pantulkan. Terdapat 2 jenis pemantulan, yaitu 

pemantulan baur dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi jika 

cahaya mengenai permukaan yang tidak rata, biasanya pemantulan ini 

sinar hasil pemantulannya tidak beraturan. Dan pemantulan teratur 

terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata, mengkilap atau licin 

seperti misalnya cahaya yang mengenai cermin yang datar dan sinar hasil 

yang dipantulkannya memiliki arah yang teratur. 

 
Gambar 1 4 Cahaya Dibiaskan 
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d. Cahaya dapat Dibiaskan. Pembiasan adalah peristiwa pembelokan arah 

rambat dari cahaya saat melewati medium rambatan yang berbeda. 

Contoh peristiwa pembiasan cahaya: pensil yang dimasukkan ke air yang 

ada dalam gelas. 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merujuk pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai landasan empiris. Berikut adalah penelitian-penelitian yang mendasari 

penelitian ini: 

 Penelitian oleh Lali Mahardika dengan judul “Penerapan Model Children 

Learning in Science (CLIS) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa 

SD”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CLIS secara sistematis 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya pada mata pelajaran 

IPA. Model CLIS membantu siswa membangun konsep ilmiah melalui tahapan 

orientasi, eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi konsep. Penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan karena sama-sama menerapkan model CLIS 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA.17 

 Penelitian oleh Ismail dan Pamungkas berjudul “Pengembangan Media 

Video Animasi Sparkol Videoscribe dalam Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian 

____________ 
 17 Mahardika, L. (2020). Penerapan Model Children Learning in Science (CLIS) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa SD. Jurnal Pendidikan Sains, 8(2), 115-122. 
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menunjukkan bahwa media Sparkol Videoscribe dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan mempermudah visualisasi konsep-konsep abstrak dalam  

IPA. Penggunaan Sparkol Videoscribe mampu menarik perhatian siswa sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. Penelitian ini menjadi 

rujukan dalam penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar.18 

 Sri Purwanti melakukan penelitian berjudul “Penerapan Model Children 

Learning in Science (CLIS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

IV SD Negeri 1 Sukoharjo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

CLIS dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Peningkatan terjadi melalui tahapan-tahapan pembelajaran yang 

menuntut keaktifan dan keterlibatan langsung siswa dalam membangun 

pemahaman terhadap konsep IPA.19 

 Penelitian oleh Sari dan Widodo  yang berjudul “Efektivitas Media Sparkol 

Videoscribe terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar” 

menunjukkan bahwa media Sparkol Videoscribe efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa. Media ini mempermudah siswa dalam memahami materi yang bersifat 

abstrak melalui visualisasi yang menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa.20 

____________ 
 18 Ismail, N., & Pamungkas, A. S. (2020). Pengembangan Media Video Animasi Sparkol 

Videoscribe dalam Pembelajaran IPA. Jurnal Teknologi Pendidikan, 22(1), 45-53. 

 

 19 Purwanti, S. (2021). Penerapan Model CLIS dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas IV SDN 1 Sukoharjo. Jurnal Pendidikan Dasar, 9(1), 32-40. 

 20 Sari, M., & Widodo, S. (2019). Efektivitas Media Sparkol Videoscribe terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan, 7(2), 55-63. 
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 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, terbukti bahwa model 

pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.  
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